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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

dibuatlah kesimpulan untuk mencapai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Nilai-nilai budaya kerja di SMA Negeri 4 Kota Gorontalo terdiri 

dari nilai-nilai sosial kerja Guru di SMA Negeri 4 Kota Gorontalo diwujudkan 

dengan keharmonisan antara sesama guru tanpa perbedaan pangkat dan 

kedudukan, Nilai-nilai demokratik di sekolah selalu dijunjung tinggi di SMA 

Negeri 4 Kota Gorontalo tanpa perlakuan diskriminatif antara guru senior 

dengan junior, Nilai-nilai profesional guru di SMA Negeri 4 Kota Gorontalo 

diwujudkan dengan disiplin yaitu guru datang ke sekolah tepat waktu, nilai 

birokratik dalam penerapan nilai-nilai kerja guru yaitu guru mengajar sesuai 

bidang studi yang menjadi spesialisasinya karena tuntutan sertifikasi, nilai 

ekonomik yaitu potongan-potongan pada gaji guru melalui musyawarah 

terlebih dahulu oleh kepala sekolah dan bendahara untuk menginformasikan 

alasan pemotongan gaji dan meminta persetujuan dari guru. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Nilai-nilai budaya kerja yaitu faktor 

penghambat umum terjadi di SMA Negeri 4 Kota Gorontalo bila ada kegiatan 

sekolah dan kedukaan warga sekolah, maka sebagian guru tidak hadir dalam 

kegiatan pembelajaran. Faktor pendukung berupa sarana perpustakaan 
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menggantikan guru dalam mengajar dengan memberikan tugas kepada siswa 

untuk belajar di Perpustakaan sekolah. 

 

B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah agar lebih proaktif dalam menangani masalah yang menjadi 

kendala pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan 

nilai-nilai budaya kerja di SMA Negeri 4 Kota Gorontalo. 

2. Bagi guru hendaknya mendukung pelaksanaan budaya kerja yang dilaksanakan 

dan lebih memaksimalkan kinerja dalam proses kegiatan di sekolah. 
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